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RII.IGILTSAN

Bermnla dari puing-pr-ring cli Pangkalan Berandan akibat aksi bumi hangtrs

para pejuang dan karyawan minyak Indonesia, sebuah perusahaan minyak nasional

dibangun. Pertaminan terus berkembang menjadi perusahaan rnlnyak dan gas bumi

yang terpadu yang melaksanakan kegiatan hulu yang menyangkut eksplorasi dan

produksi, sampai pada kegiatan hilir yaitu menyangkut kegialan pengolahan,

pengangkutan, penyaluran dan pelayanan penj ualan kepada masyarakat.

Pertamina adalah sebagai sebuah perusahaan yang ingin tetap survive, harus

selalu mengadakan perbaikan-perbaikan dalam sistem ke{anya. Dengan sistem kerja

yang baik, perusahaan akan mampu meningkatkan efisiensi, procluktifitas, bahkan

pro11t sebagai tujuan utama dari sebuah perusahaan.

Dengan semakin berkurangnya BBM dan LPG, maka pekerjaan yang

dilakukan Bagian-Bagian di Pertamina juga menjadi berkurang. tJntuk memecahkan

masalah tersebut diperlukan suatu metode perhitungail yang dapat menentukan horapa

sebenarnya jumlah pekerja yang dibutuhkan.

Untuk menentukan 1um1ah pekeqa tersebut, dapat dilak-ukan melalui analisis

behan kerja. Metode yang digunakan dalam perhitungan hehan kerja adalah Work

Sampling atau Sampling Pekerjaan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam Work Sampling selragai

berikut :

1 Persiapan
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2.

a. Menetapkan tujuan

b. Melakukan penelitian slemen pekerjaan

c. Menyiapkan peralalan ya-ng berl"rubungan dengan sampling pekerjaan.

d. lvlenentukan jam kur4ungan

Pelaksanaan Samnlinu" """'r " "4)

a. Melakukan sampling pendahuluan

b. Menguji keseragaman data

Uji keseragamana data dilakukan untuk memastikan bahwa da,ta berasal dari

tidak nonnal. Dalam kasus penelitian ini, kondisi tidak normal dapat berupa

pekerja sedang sa-kit, yang bisa rnenyetrabkan lebih banyak kegiatan yang non

produktif. Sehingga data elapat merespresentasikan ke.aclaan yang sebenarnya

e. Menguji kecupukan data

d. Melakukan pengamatan tambahan

Menentukan faklor penyesrrai an clan al I owa-nce

Faktor rating dan allowanee ditentukan dengan menggunakan metode

obyektil

Melakukan perhitungan untuk analisis beban keria

Melakukan analisis

a. Analisis terhadap sistem ker3a dan lingkunga.n keqja yang ada

b. Deskripsi clemen pekerjaan

c. Analisis cara penentuan faktor penyesuaian dan kelonggaran

-1
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d. Analisis beban kerja sekarang dan usulan menciptakan beban keria

yang ideal.

e. Analisis kelernahan dan kelelrihan sampling pekerjaan

Ekonomi, diperoleh beban tenaga kerja untuk masing-masing pekerja yang masih

kecil. Beban kerja yang kecil menunjukan bahwa pemanfaatan watl*,S":itl$g

rnasih kurang etbktif.
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BAB I
PBNDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

' Pemborosan terjadi dimana-mana'

Sebuah perusahaan yang ingin tetap survite harus selalu mengadakan

perbaikan-perbaikan dalam sistem kerjanya. Dengan perbaikan-perbaikan tersebut

diharapkan pemborosan yang terjadi dimana-mana dapat diminimasi dan menghasilkan

sistem kerja yang lebih baik dan lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan slogan "tidak ada

1'an-r terbaik, tapi selalu ada yang lebih baik". Dengan sistem kerja yang lebih baik,

perusahaan akan mampu meningkatkan efesiensi, produktivitas, bahkan profit sebagai

tujuan utama dari sebuah perusahaan.

Sesuai dengan perumusan profit, yaitu profit: selling price - cost, dalam usaha

peningkatan profit, maka cost harus diturunkan. Penekanan cost dapat dilakukan dengan

berbagai alternatif cara. Salah satunya adalah de.ngan menganalisis sistem kerja yang

sekarang dan mengindetifikasi pemborosan yang terjadi. lalu melakukan perbaikan.

Pentborosan atau ketidakefisienan dalam penggunaan input akan mengurangi

produktivitas perusahaan dan dapat mengurangi profit perusahaan. Oleh karena itu

jumlah input merupakan elemen penting yang harus diperkirakan oleh perusahaan agar

output yang dihasilkan dapat memberikan keuntungan maksimal. Salah satu bentuk

input adalah jumlah karyawan. Jumlah karyawan harus sesuai dengan beban pekerjaan

yang dilakukan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I.2. Maksud dan Tujuan

Selama ini perusahaan memiliki metode sendiri dalam menentukan jumlah

labour zupply, dengan tugas-tugas sebagai pengantar surat, pekerja dapur. pekeqa

kebersihaq pemotong rumput dan lain-lain. Dengan Tugas Sarjana ini diharapkan

perusahaan juga dapat menentukan jumlah pekerja PT. PERTAMINA (PERSERO)

(pekerja tetap) yang dibutuhkan di dalam perusahaaq sehingga pemborosan terhadap

elemen input dapat dikurangi, dan dapat meningkatkan profit perusahaan.

Marrfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari laporan Tugas Sarjana ini adalah:

a. Mengetahui berapa beban ke{a dari masing-masing Pekerja di Bagian Perencanaan

Operasi dan Ekonomi.

b. Memperoleh masukan mengenaijumlah pekerja tetap ).ang dibutuhkan dalam Bagiar

tertentu.

Mengetahui metode yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk menentukan

kebutuhan jurnlah pekerja tetap di dalam perusahaan.

Memperoleh masukan mengenai kondisi kerja dari pekerja perusahaan ditinjau dari

ilmu pcngetahuan teoritis 1'ang ditenma mahasiswa darr perkuliahan.

Manfaat 1'ang didapat mahasisrva setelah melalsanakan kerja praktek adalah :

Dapat menerapkan ilmu pengetahuan 1'ang dipero!"h dari perkuliahan untuk

permasalahan nyata yang terdapat di perusahaan.

Memahami bahu,a ilmu pengetahuan teoritis tidak dapat langsung dipaliai untuk

memecahkan suatu permasalahan yang n)'ata, karena ada beberapa hal 1'ang agali
(

sulit untuk diterapkan pada stratu sistem kerja yang n1'ata-

Memperoleh pengalaman unfuk mengenal suatu sistem kerja 1'ang nvata-

c.

d.

b.
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d. Mengembangkan diri dalam hal melatih kesabaran, disiplin, sopan santun dalam

berbicara kepada orang yang lebih tua, melatih komunikasi yang efektif dan lain-

lain.

[.3. Perumusan Masalah

Dengan produksi yang semakin menurun, maka pekerjaan yang dilakukan Bagian-

bagian di Peftamina UP I juga menjadi lebih sedikit. Karena itu. pekeria tetap yang

dibutuhkan dalam sebuah Bagian seharusnya juga menjadi berkurang. Untuk

memecahkan masalah tersebut diperlukan suatu metode perhitungan yang dapat

menentukan berapa sebenarnya jumlah pekerja tetap yang dibutuhkan untuk

melaksanakan peker.iaan cii suatu Bagian. Kebutuhan jurnlah karl,awan menjadi lebih

signifikan bila diadakan suatu penelitian yang mengarah pada perhitun-ean beban kerja

dari pekerjaan di Bagian tertentu. Dengan kata [ain, penentuan jumlah pekerja tetap

l ang dibutuhkan di suatu Bagian dapat dilakukan dengan metode analisis beban kerja.

I.4. Sistematika Fenulisan

Penulisan tugas sarjana ini dibagi dalam beberapa bagian untuk memudahkan

pemahaman bahwa bagian satu dengan bagian lainnya saling berhubungan.

BAB I. Pendahuluan .-

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang permasalahan, tujuan dan

manfaat, perumusan masalah, manfaat dan sistematika penulisan.

BAB II. Gambaran Umum Perusahaan

BAB III. Proses Produksi

BAB IV. Landasan Teori
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DAD IIt_rfLt_r lt

LANDASA]\ TEORI

Metode Llork Santpling adalah rnetode pengukuran rvaktu rang dilakuka:-r

secara langsung rlntuk ntengetahui lamanva suatu pekeqaan. Berbeda dengan

metode stopwatch bahn'a metode work Sampling im pengamaran dilakukan

secara sampling dar sesaat (se*,ak1u-s"aktu). Metode ini peilama kali

dikemukal:an oleh L. HC. Trpper,vang bekeqa pada pabrik tekstil. Sesuai dengan

naman)'a bahn'a metode sampiing ini adalah menenhrkan tampilan pekerjaan vang

diukur berdasarkan pengamatan sesaat. Frinsrpnva adaiah apabila kita rnengamati

sualu pekerjaan pada n'aktu tertentu (secara random), maka perlolmatce

keseluruhan pekerjaan itu dapat kita anggap dis'aLili oleh pengamatan ]'ang sesa-at

tersebut.

II. 1 Bekerianr.a Sampling Peker-iaan

-felah disebutkan diatas bahu a sunphng peker.jian iliiakukan secar:a

scsaat-sesaat pada rraklu-saktL; -!'ang dileuiukal secar-a acak Baqeunara sr:rlu

pengamat denirkian dapat menghasilkan sesuatu r mg bergula seperil n aktu kerla

Untuk memahami berbagai kesunaan sampiing peker-jaan. kiranl'a alan lebih barl:

kalau ciiketahui terlebih dahulu bagaimana bekerjanr a cara ini.

Sebenarnva pengamat sesa^1t-sesaet p:rde ualllr vang acak tidak berbeda

dengan seorang mahasisrir )ang mengunlungi temannr.'a dirumah Kur-r1ungan rni

biasanr a drlakukan pada u'aktu-n'aktu vang tidal tentu. kadang-kaclang setiap hri

sekali. dua kali sehari- dua atau tiga kali sehari. atau mungkin luga senringsu

sekali atau kurang dari itu .lika mahasisrrl tersebut nrengunjungi tentannr,a pade
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\\aktu-\\,aktrr )ang tidak tertentu senerti demikia-n dapal ctikatakrn dia melakukan

kr:njungan pada riaklu-rraklu rang acak. I\,lisalkar dia telah rnalakukan 10 kali

lrLln,iungan cian dia.ltaranr ar.id:rk nrcnji-rmpai teniiillrva karenii srdml iidak beraCa

ciir'r-Lnrair Rerdasarkan pengalaman ini. tika clia bertemu ciensan tcirannva

nrrLngkin akan beil,ala : "Wah- tanrpaknva kau serinq trdak bei.acla. drr.limah" Jrka

dia rnelakul,:ur kr-rnjungan-kiurjungan 1agi. kataka-nlah 100 kali dan dari keseraius

kurlungan ini ternannr.a tidak dilunipai sebanl,,ak 75 kali. rnakii -sekareng dia dapat

berkata " Ruparva tuluh puluh lrma Jrersen dari uaktumu ticial, dihabrskan

drruma-h'.

liustrasi diatas menunjukkan bagairrana kesrmpulan lenlang. :da tidaknra

suatr-r keladiar-L dapai disimpulkan melalr.ri kunjungan-kiniungan. F,Lrn-iungar -

kLLnjungan dilakukan ur-iluk mengetahui apa i'ang teqadi clrten-Lpat kerja rang

bersar-rgkutan Can catalan vang dilakukan setrap kali kunlirngan oapat dilihat

berbagai kegiatan vang te{adi beserta berapa senng (fre}:riensi) kegiatar itu

leramati. Semakin tinggi lreku,ensin),a semakin sering kegialan lersebr.rt diiakukan

dm dapat pula diduga bahu'a total u'ak1u r-ang dibutlhkan sern.Lkin bmr lk.

Agar kesimprrlan 1'zurg diarnbil iebih tepat. raitu 1i,1:rk sekedar neiigira-

ngira- diperlukan teknik tertentu )'ang secara statistik dikenal sebecai sampiing

perbandingan pc,pulesi alau sompling-fbr eslinlotit'tg population vtvl;l1tt t,t'1i1t71.

{[. 2 I"e.Junaan \\'orli Sampling

Karena cara bekerjanl'a seperti 1'ang telah dikernukaketr dietas- sampiing

pekerlaan mempunvai beberapa kegunaan lain dibidang prodLrksi surpling untuk

menghitung *'ak1u penl'e I esaian Kegunaan- keguna.a-ir terseb u t i a.l ah
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1. Unluk mengetahui Cistribusi pemakaia;r u'ak1u sepanjang rvaktu kerja cleh

pekeqa alau kelompok kerja^

2. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan mesin-mesin atau alat-alat dr

pabnk.

3. Untuk menentukan *'ak1u baku bagi pekerja-pekerja tidak ia"ngsung-

4. Untuk memperkirakan kelonggaran bagi suatu pekeq'aan

Distribusi pemakaian s'ak1u kerja atau kelompok pekerla dan tingkat

pemanfaatan mesin atau alat-alat secara mudah diketahui dengan mempelaiari

freklvensi seiiap kegiatan atau pemakaian dan catatan p('ilgainetan setiap

melakukan kunjungan. Kegunaan-kegunaan sampling uekerjaan ]'ang

dikenrukakan ini tampak sebagai kelebihan cara ini dibandingkar.l cara stoptt'o,tch.

TI. La n gkatr-{-a n gka h sebelum Bl-elakuka n sa m p Iing Pekerj a a n

Pada dasamva langkah- langkah dalam melakukan srinplinu pekeqalii

tidak berbeda dengiur ra-ng diketenqahkan pada cara st(rp\t(ttch Begitu ;ru1a

langka|-lmgkah l ang d1ala,lkan sebelum sulpiinq dilakukaii r.rittr

a. N{enetapkatr tr,rluan Lrengukuran. .,'eitlr untuk apa sllpltng dilakukart t'ang

akan menentukan besaml'a tingkat ketelitian dan kevakir',1n.

tr. Jika sarnpltng ditulukan untuk meirdapatkan s'ak1tr baktr. lakukarrlah

penelitian pendahr-rluan untuk mensetahui ada tidaknva svstetll kerla vang

bark ,lika belunr- perbaikar-perbaikan alas kondisi dr carl kc'r.ia ltarus

dilaLrkan dahulu

c N{entilih operator alatr operaior-operator vang bark
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Bila perlu mengadakan latihan bagi para operator 1,ang dipiliir agar biasa

daq terbiasa dengan sistem kerja yang dilakukan.

lrIrlrkul.:atr pemisahair kegratan sesuei t,ang ingin dirlapatkair

\'lenr.iapkan peralalan )'ang diperlukan berr_rpa l.rapax pengamatarr,

lenrbaran-lernbarat pengainaial, pena atau pensi I Papan pens{allatarl },ang

digunakar disini tidak berbeda dengan yang digr_Lnakar untuk pengukuuur

rvaktu .\'topv,a tch.

d
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a tp rlr

lrFTAnntr n^[ nFRrr-r ll r v tt 
^C 

4 r . fflvt-f, r t-rtruLljut r E-,rt LL.\fl-\'\ .!I.'1.\r{l.r\ ft

Sepertr \ang teleh disebLrtkan sebr'lunrnra. Ir.rircliLLlrln.j lririlh l.eljl t1l1al,.

dan labcttLr ,\upp!)r dapat dilakukan nrelalLri analisis beban ker;a. \letorle vang

digunakan dalalr perhrturgarr bebal ker.la adalrlt vr:r,!; ,\Ltttpl:i:,1 alLr-r slt-lrplini:,

peker-jaan Sampling pekerjaan adalah suatu lrrosedur pengukul:ut vaiig drlakrrl,an

dengan melakukan kLinjturgan pada n'aktlr-ri.aktu tertentr-: r,an:,r .iiteri'ir-rharr seca.a

acaL (random) Kun-1 ungan-kiu!ungan ) alg drlakukan 'reriLi.lr-r:ui unlui:

mengelClLll apa vallg terjadi atau kegiatan apa vang seCairg drl.tkLLkan di ieniutrt

kerja va-rg bers:ngkuta;r. frekuensi keqililn terscbut. Clur b:i'anl riei,sen ri-al.'iu

)'axg drpergunakan untuk peker-jaan irti Sernakin bartval. kuniunean i,ang

dilakukan. semakin kuat dasar untuk mengambil l:epritiisan LlntLrk itu riiper-iuke-n

qi kecukupar data. Agar kesimpulan vane dia,nbil lebih tepai. drperlLrl:an teknik

lertentu secara statistik- r'ang dikenal denean sarnpling menciuga nerbandrngan

populas i ( s a mp I in g .[or e s t i ntat ing p opu I t t i o n p r o {) o t' t i o t1 ).

,{dapun langka}r-langkah vurg dilakukan dalarl v,ori; :tttt;lthire sebagai

berikut

i. Persiapan

i\,Ienetapkan tujuar

N'I elak uka-n penelitian p endahulLral

\{elakukan pen-rilahan elemen peker 1l:l

r\{enr iapkan peralatan 1'ang berhubtutgan dengut sampling pekerlran

\ Ienentukii, .jani kLrn.j ungln

. Inlerr al penqalratan

a-

b

C.

d
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l'otal n'ak1u kerja / inter\al pengamatan

I'lilanekan uaktu: lanr islirahat

r \laks sampl": )\ lui,,lath daia i'ang ri,uitgkin

Arnbil argka randotn

Konversi ke jali kunjungan

2. Pelalrsanaan Sampling

\'1 elakukan sampling pendahuitran

I\{engq i keseragaman data

trr( l_ u)
Bl--A p - i,'t " t '- BKA Bttr^, Kottt:,rl {t:t-'

\' /r

BKB: p - PKB - Batas Konlrol Baii ah

n = jumlah pengamatan dalam I hari

p : persentase kegiatan produktifrata-rata

L1i keserageman data dilakukan untuk memastikan bahn'a ciate belase"l

dari satu sistem- ataupltn unlul: nlembuailg dala-da1a iang Clsebabkan

kondisi 1.rng tidak normal. Dalirtn kasus peneiiliarr ini- ke,rrdisi tiOak

normal dapat berupa pekerja sedang sakit, i'ang bisa nrenr ebahkan lebiir

banl'ak kegiatan ]'a:rg non produklif sehingga data dapat

merep resentlikan keadaan 1'ang sebenarnva.

N{ engu.1 i kecukupa.n data

160()(l - F)
.\

I'

Dimana N' : lumlah pengamatan vang diperlukarr

F : t egintan produktif rate-ra1a

N : .; urr,i.rh Pengamatal
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J.

d. Melakukan pengamatan tambaharl

It4enentukan facto r p en1'es tt ai atl d an al I o tr-ance

Paktor raiing clan allou,iurce ditentukarr dengan utenggut'ilkllrr llr:iode tlLlvcl.tti

Melakukan perhitungan tttrtr:k arralisis beban kerja.

* I-litung %o kegiatan produktil'rata-ra1a

k -3,,mrlah hart peris-ai:-,rLail

ll - p ersentase kegi atail l.r ltl i'1'.1 
rr'11 

i- rlt :l - r:1I,r

Pi: -iumlah talh' produkti1-

+ N{engL4r keseragaman data

fixl- n't
BK-7t+3 ,l'" ''' n= jurnlahpellsillllill:lil ii:r1rutl I illri!,,
BK: Batm Kontrol

p - persentase kegiatan produklif rata-re1,e

+ lvlenguji kecukuPan dala

l6oo11- Pl

P

Dimana 5' : jumlah pengamatarl )'ang diperlukan

F : kegtatan Produktifrata-rata

51: juntlah penqamatan

Perhitungan hebrn ker.ia

a Menghilung % produktif dari setiap elemen pekt'i leal.)

(jttmlah 
-tctlly _ peker jaan 

-nonryo,irrkrt.i 
\

(jum,loh _to:ctl _ta| ly 
- 

penganlo l:tr)

Pe: persentase produLlif dari setiap elettlerr pekert:itn

b. Nlenghitungiumlah ttlenit pengamatatl

Iv'le: Pe r total menil pengamatan

-fip- )_ k

I'C :

4.
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c. N4cnghitung \itk1u norrrr:rlper OIU (Output Indificalron Unitt

( tt, I

11 ll I - \ //
irttrrlcrlt t)ll "t

\\/n - u'aktu normal

CIU: juml:ih ourpr-rr vang diirasiikan

Mengiritrmg n,aktu balu per OIU

ll-h - tl'tt, (14,, t'/rrOl

N4enghitulg u,ak1u baku lotal

Lttb total - Llh x jurnlctft OIU

Nlenghitung beba-n keria

p: penyesualarl

selama hari -hari penu:nraian

{ : allol aice

5.

Beban ker.1a:
Wb _total

tortt l _v,aktu _ pengo.rna tu.L

N{elakukan analisis

a- Aralisis terhadap sislem kerja dan lingkangan kerja r ang ada

b. Deskripsi elemen pekerjaan

c. Andisis cara penenluan faklor pe,l'esusaian dan kelonggarar

d. Analisis penentuar OIU (Output Indification Unit)

e. Anaiisis bebal kerja sekarang Can usulan menciplakan bcra,

idea]

Analisis kelemahan dar kelebihan sampling pekerjaar,

.|'eria Yang
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PENGOLAHANDATA

Penelitian dilakukan di Bagian Perencanaan Operasi & E,konorni. Ada 3

orang yang menjadi subyek penelitian. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,

pekerja I dan pekerja 2 merupakan Pekerja Tetap atau Pekerla Waktu Tidak

Tcntu, sedangkan pekerja 3 merupakan Labour Supply. Penlelasan mengenai

Pekerja Waktu Tidak Tertentu dan Labour Supply dapat dibaca kembali di Bab II.

Gambaran mengenai pekerjaan subyek penelitian dapat dibaca pada bagian

analisis. Pemecahan masalah dilakukan sesuai dengan metodologi yang telah

dibahas pada bab sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

l. Persiapan

a. Menetapkan tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kebutuhan jumlah

karyawan dengan metode analisis beban kerja

b. Melakukan penelitian pendahuluan

Penelitian pendahuluan yang dilakukan bertujuan untuk rnengetahui ruang

lingkup pekerjaan yang dilakukan pada Bagian Perencanaan Operasi &

Ekonomi.

c. Meiakukan pernilahan eiemen pekerjaan

Elenren-elemen yang diamati antara lain :

a. Menelepon

b. Melayanitamu

c. Mengetik

d. Menulis

f. Mencetak (printing)

g. Mengantar surat

h. Mencari file '

i. Menyimpan file

j. Memilah Surat

k. Memfaks

m. Memberi orde / perintah

n. Menerima order / perin&h

e. Membaca./memeriksa l. Ke lapangan

Elemen-elemen di atas dideskripsikan lebih lanjut pada bagian analisis.

d. Menyiapkan peralatan yang berhubungan dengan sampling pekerjaan

Peralatan yang dibutuhkan dalam sampling pekerjaan adalah alat tulis,

jam, serta form-form pengamatan.
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e. Menentukan jam !:unj ungan

+ Interval pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan interval l0 menit

* Total waktu kerja / interval pengamatan : a

Total waktu kerja :

Senin - Kamis: 8 jam kerja

8x60a: 

-:48
10

Jum'at : 5.5 jam kerja

5.5 x 60

IO 
:,,

Hilangkan waktu: jam istirahat

Senin - Kamis :12.a0 - 1-230

Jum'at

Maks sarnple:

Senin - Kamis

Jum'at

12.00 - 13.30

2/ jumtandata yang mungkin

2/, x+t:32 data

/, xtt:22 data

Ambil angka random

Senin - Kamis

39 42 t9 20 26 36 34 24 i4

31 33 30 38 35 28 41 40 07

2t 29 22 37 l0 27

06 23 t2 tt
17 05 09 25

Konversi ke jam kunjungan

Angka random tiikonversikan menjadi jadwal kunjungan random.

Jadwal kunjungan dapat dilihat pada lampiran l.

2. Pelaksanaan Sampling

a. Melakukan sampling pendahuluan

Sampling pendahuluan dilakukan seiama 3 hari. Hasil pengamatan dapat

dilihat pada lampiran 2 untuk Hl,H2, dan H3.

b. Menguji keseragaman data
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Pekeda I

% produktif ,r, - iumlah -tally - 
produktif

itnlah _total _tally

Hari ke-l ,r,: %rxfi}o/o:21.875%

I-lari ke-2 , Or: ,%, x 100 % :46.875 %

Hari ke-3, r, :,%, x fiO Yo : 50 oh

Kegiatan produktif ra ta-ruta(P) : t ILK

21.875+46.875+50
aJ

- I 18'75 :39.sg33 %
.)

UjiKeseragaman data:

BKA:p + 3

,KA:0.395833*' .@I32
BKA :0.395833 + 0.259346722

BKA:65.5t79722%

BKB:p-3

tsKB:0.395833 ', @-'! 
32

BKB :0.395833 - 0.259346722

BKB: 13.6486278%

Karena pl, p2. dan p3 berada dalam kedua batas

disimpulkan bahs,a data yang diperoleh seragam.

kontrol, maka

p(t- p)
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Pekerja 2

% produktif (p) _ jumlah _tally _ produkrif

Hari ke- t , p,: l%Z

Hari ke-2 , pr- 2%Z

Hari ke-3 , O.:'%,

'-. P;
Kegiatan produktif rala-rata (P): L k

53.125+81.25+81.25
a
J

- 215'625 :il.875%
J

U-ii keseragaman data :

BKA:p + 3

jumlah _total _tal11,

100 %: 53.125 %

r00 %: 81.25 %

100 % -- 81.2s %

BKA : o.7tB.,s+ 3 -/0'71875 
x (l -0'71875)

V:Z
BKA: 0.71875 + 0.238441288

BKA: 95.7191288%

BKB:p-3

BKB : A.71875 -3
0.7t875x(1-0.7187s)

BKB : 0.71875 - 0.238441288

BKB:48.0308712%

Karena pl, p2, dan p3 berada dalam kedua

disirnpulkan bahwa data yang diperoleh seragam.

batas kontrol, maka

p(t- p)
n
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Pekerja 3

% produktif ,r, : iumlah'-tally - 
produktf

jumlah _totul tally

Hari ke-l , p,: l%tZ* IOO %: 40.625 %

Hari ke-2, Or:,%rx 100 %: 37.5 %

I{ari ke-3 :pt: %ZxrcO%-_ 28.125%

Kegiatan produktif rata-rata (P) - f +."k

- 106'25 :3s.4t66 %
3

Uj i keseragaman data :

BKA:n+3 -lP(t-P)'Vn

BKA:0.354166*r.@\tz
BKA: 0.354t66 + 0.253635565

BKA: 60.7801565 %

40.625 +37.5 +28.125

BKB:p-3

BKB:0.354166 ' @-, ! :z

BKB : 0.354166 - 0.253635565

BKB : 10.053043s %

Karena pl, p2, dan p3 berada dalam kedua batas

bahwa data yang diperoleh seragam.

kontrol, maka disimpulkan

p(r- p)
n
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c. Menguji kecukupan data

rr, _ l600(l-P)r\ - ---v-
dengan 1r1': jumlah pengamatan y,ang diperlukan

P : kegiatan produklif rata-rata

1'.i : jurnlah pengamatan

Dengan tingkat keyakinan 95 Yo dantingkat ketelitian 5 % :

Pekerja I

N' _ 160q1-0.395833) :2442
0.395833

Dari perhitungan di atas ternyata data yang dibutuhlian belum cukup, sehingga

diperlukan adanya sampling tamb ahan.

Pekerja 2

f,r, _ l60ql -0.718751) _.^,
0.718751

Dari perhirungan di atas ternyata data yang dibutuhkan belum cukup, sehingga

diperlukan adanya sampling kmbahan.

Pekerja 3

N' _ 160q1-0.354160 :29t8
0.354166

Dari perhitungarr di atas temyata data yang dibutuhkan belum cukup, sehingga

diperlukan adanya sampling tambahan.

,

d. Melakukan pengamatan tambahan

Pengamatan tarnbahan dilakukan seiama 4 hari. Hasil keseluruhan pengamatan

dapat dilihat dilampiran 2.
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3. Melakukan factor rating dan allowarrce

Faktor rating dan allowance ditentukan dengan menggunakan metode

obyektif. Penentuan factor rating dan allorvance dapat dilihat pada lampiran.

Keterangan ciapat dibaca pacia bagian analisis.

Melakukan perhitungan untuk analisis beban kerja

Peker:ia I

+ Hitung %okegiatan produktif rata-rata

4.

p: )-4, |,k k : jumlah hari pengamatan

p : persentase kegiatan produktif rata-rata

Pi : jumlah tally produktif

Hari ke-l , ot: %rx 100 % :21.875 %

Hari ke-2 : pz:l%Zx 100 % :46.875 %

Hari ke-3 , or:,%rx 100 % :50 %

Hati ke-4 , Or: r%rx fiO o/o:46.875 %

Hari ke-5 , Or:,%rx 100 % :53.125 Yo

Ilari ke-6 , pu: l?/szx lOC % : ss.37s Y,

I-lari ke-7 , or:'%rx 100 % :59.375 oh

Kegiatan produktif rata-rata (p)

:YP'Lk

_ 21.87 5 + 46.87 5 + 50 + 46.87 5 + 53.125 + 59.37 5 + 59.37 5

7

: 337'1 : 48.2t4zts vo
7
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BK:o *. @'Vn

19

n :jumlah pengamatan dalam I hari

BKA=p+3

lo.+e214285 x( r - 0.482 r42ss)
BKA:0.48214285 +3 -l-1 

32

BKA : 0.48214285 + 0.26499587 8

BKA:74.7138728%

BKB:P-3

E ;sz t q2ls * u n.qsz i4zssr
BKR:0.-1821,1285 -' 

i 
"BKA: 0.48214285 - 0.264995878

BKB:2t.7146972%

Karena pl, p2, p3, p4, p5, p6, dan p7 berada dalam kedua batas kontrol, maka

disimpulkan bahwa data yang diperoleh seragam.

+ Menguji kecukupan data

r, l600(l - P)l\ - P

N' : 1600(1-0.48214285) : fiD
0.482t4285

Dari perhitungan diatas, ternyata data untuk pekerja I masih belum cukup. Namun

dengan data sebani'ak+200, maka data tersebut sudah cukup representatif.

+ Perhitungan beban kerja

a. Menghitung %o produktif dari setiap elemen pekerjaan

^ _ (jumlah _tally _ peker jaan _nonproduktif)
(jumloh *total _tall_v _ pengomatan)

p(l- p)
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Pe - 116 x 100 7o:51.7857 I42g %
a'1 ALZ+

b. N,lenghitung jumlah menit pengamatan tiap elemen pekerjaan

Me:Pe x total merut pengamatan

Me : A.5178571429 x 3210 menit

: I662.3 merut

c. Menghitung n,aL-tu normal per OIU

wn:( M' \*n
llumlah _OtU )

*,, - (tooz s) 
x o 76e2o7 rI ro )

:79.9158

d. Menghitung rvaklu bakr per OIU

p : penvesuarall

I - allon'anceW:tt1t+(Wn* %oo)

rlb :79.9t5s + (79 9158 x r5.0384%ao)

:91.93390562

e. Ivlenghitung u'ak1u baku total

lYb total. : W xjumlah OiU elemen

:91.93390562 x l6

- 1470.94

f. It{enghitung beban kerja

Beban kerja:
IV'b _total

total _waktu _ pengamatan

- t47o'94 :45.82 %
3210
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Pekerja 2

+ Hitung %okegiatan produktif rata-rata

2l

n: jumlah pengamatan dalam I hari

o: I4' /-1 k

Menguj i keseragama n data

BK:p "t P
BKA: r-t ff
BKA:0.66964*r -wltz
BKA : 0.66964 + 0.249436893

BKA : 91.9076893 0h

k: jumlah pengamatan dalam I hari

Hari ke-l , pr: l/lZx 100 % -- 53.125 %

Ilari ke-2 , Or:'91rx 100 % :81.25 %

Hari ke-3 , or:'%rx 100 % :81.25 %

Hari ke-4 : po- 2%Zx 100 % :65.625 %

Hari ke-5 , pr:2%Zx 100 % :65.625 %

Hari ke-6 , Ou:'%rx 100 % :62.5 %

Hari ke-7 , o',:'%rx fiO %: 59.375 %

Kegiatan produktif rata-rata (p)

:\iPi/-k

_ 53.125 + 81.25 + 81.25 + 65.625 + 65.625 + 62.5 + 59 .37 5

I

- 468'75 :66.964%
7
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BKB:P-3

^ io.oaseqx (r -0.6696a)
BKB :0.66e6-+ 

' 
,lJ ,

BKB : 0.66964 - 0.249436893

BKB:42.0203107 %

Karena pl, p2, p3, p4, p5, p6, dan p7 berada dalam kedua batas kontrol, maka

disimpulkan bahrva data yang diperoleh seragam.

+ Menguji kecukupan data

1600(l - P)
l\ 

-

P

N' : 1600(1-0.66964) :78g.343s
0.66964

Dari perhitungan diatas,ternyata data untuk pekeda 2 masig belum cukup. Namun

dengan data sebanyak + 200, maka data tersebut sudah cukup representatif.

+ Perhitungan beban kerja

a. Menghitung 9'o produktif dari setiap elemen pekerjaan

,^ _ (.iumlah _tally _ peker jaan _nonproduhif)
'' * 

(j*r,toh -tu,oLtntt.r' J*rg*,,
7l,": ix l0c % :33.03s71%

b. N4enghitung jumlah menit pengamatan tiap elernen pekerjaan

Me : Pe x total menit pengamatan

* 
:"'::;;':i'''meni'[

c. Menghitung waktu normal

W":(
jumlah _OIU

Me

per OIU

).0
p: penyesuaian
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_ i019.57 :31.76 %
3210

Pekerja 3

+ Menghitung %o kegiatan produktif rata-r ata

wn : (lo6o'4s I x 0.828 le83s[:+o )
:2.5383

d. Menghitung rvaL-tu baiu per OIU

trb: Wn+ (Wn, %oo)

rr/b : 2.s383 + (2.s323. 16.0909/100)

:2.9467356

e. Menghitung tvahu bakx total per elemen pekerjaan

Wb rotal : W x jumlah OIU elemen

:2.9467356 x 346

: 1019.57

f. Menghitung beban kerja

Beban kerja:
Wb _total

total _wahu _ pengamatan

23

f : allorvance

1= jumlah pengamatan dalam t harip: t+
-k

Hari ke- 1 . pr:'%rt rcO %= 40.625 Yo

Hari ke-2 . Or: '%rx 
100 %o= 37 .5 o/o

Hari ke-3 . n.: 97irx loo % = 28.125 o/o

Hari ke--l . pr: 3/rx 100 % = 9.315 o/o

Hari ke.5 . pr: %Zt 100 % :25 %

Hari ke-6 . po: %rt Y)O oh= 28.125 oh
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I'Iari ke-7 : pr: l%Zx 100 % :43.75 Yo

Kegiatan produktif rata-rata (P)

=_ 
Pi

uk

_ 40.625 + 37 .5 + 28.125 + 9.37 5 + 25 + 2E.125 + 43.7 5

7

* 212'5 :30.3s7143'
7

+ Menguji keseragaman data

BK:pr;.,/P(l-Pl n: jumlah pengamatan dalam t hari

BKA:p+3

BKA:0.30357143 + 3

BKA: 0.30357143 + 0.243845645

BKA:57.7417075%

BKB:p-3

^ ,-o:oejzl43 x (t-0.30357t43)
BKB:0.30357143 -31/-

\32
BKB :0.30357143 - 0.243845645

BKB: s.97257852 %

Karena pl, p2, p3, p4, p5, p6, dan p7 berada dalam kedua batas kontrol, maka

disimpulkan bahwa data yang diperoleh seragam.

(

+ Menguji kecukupan data

l600(l- P)r\---P-

p(t - p)
n

0.303s7143 x (1- 0.30357r43)

p(r- p)
n
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N': 150q1 - 0.303s7 143) :3670.58821
0.303s7143

Dari perhitungan diatas,ternyata data untuk pekerja 3 masig belum cukup. Namun

dengan data sebanyak + 200, maka data tersebut sudah cukup representatif.

* Perhitungan beban kerja

a. Menghitung %o produklif dari setiap elemen pekerjaan

n Qumlah -tall,v - 
peker jaan 

-nonproduktif )t'e 
Ur.trh -r,rt --tty -p*

,": fix 100 % :68.30357 o/o

b. ir4enghitung jumlah menit pengamatan tiap elemen pekerjaan

Me : Pe x total menit pengamatan

Me :0.6830357 x 3210 menit

:2192.5446 mentt

c. Menghitung rvaklu normal per OIU

(ttc)
wn:l-------- --- - lxp p:penyesualan

\ jumlah _UtU )

*n - ( ztgz sqqel * o s t7z34s7
[ 164 )

: 10 9257 5

d. Menghitung rvakt,-t baliu per OIU

Wb:wn+(w* %oo) { : allou'ance

t{b = 1a.9257s + (10.92575 *13.940%oo)

:12.44928

Menghitung rvaktu baku total per elemen pekerjaan

llb total - U/b x jumlah OIU elemen

e.

:12 44928 xl64
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l|'b toral :2041.682

f. Menghitung beban ke{a

Beban kerja:
W _total

tolal _v,,aktu _ pengamatan

_ 2A41.682 : $.604 %
3210

Rekapitulasi seluruh perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.

5. Melak-ukan analisis

a Analisis terhadap sistem kerja dan lingkungan ke{a yang ada

Sistem Keda

Dalam Bagian Perencanaan Operasi & Ekonomi sebenamya sudah ada

pembagian tugas yang spesifik antara pekerja tetap. Namun bila ada 1'ang

cuti, maka secara otomatis tugas pekerja tersebut dialihkan ke rekan

kerjanl'a. Tugas pekerja tetap ini semakin diperingan dengan keberadaan

labour supply yang mengemban sebagian dari tugas pel:erja tetap.

Sesuai dengan nama ' Perencanaan Operasi & Ekonomi', Bagian ini

mengrrusi berbagai hal 1,ang berkaitan dengan perencanaan operasi I'Jlang

PT. Pertamina (Persero) UP I P. Berandan, mulai dari perencanaan

penerimaan Crude, pengolahan Crude hingga perencan&1n produksi dan

penvaluran produksi. Job description Bagian ini dapat dilihat pada

lampiran 4.

Lingk-ungan Kerja

Seperti yang kita ketahui, terdapat banyak factor mempengaruhi

terbentul'nya suatu kondisi lingkungan kerj4 diantaranva :

* Temperatur

Karena terletak persis di pinggiran laut, P.Berandan merupakan daerah

)'ang panas. Oleh kaena itu, hampir setiap ruangan di perkantoran

PT.Pertamina (Persero) UP I P.Berandan rni dilengkapi dengan
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penciingin ruangan. Ruangan ini memiliki 2 buah pendingin ruangan,

sehingga tempat kerja senantiasa terasa sejuk.

Sirkulasi udara

Ruangan ini memiliki 2 buah pintu yang mengarah ke ruangan lain,

yaitu ke ruangan Pws. Perencanaan Crude & Produk, keruangan Pws.

Penjadrvalan Produksi, dan ke ruangan penyimpanan file. Sehingga

ruangan ini tidak berhubungan langsung dengan lingkungan luar

(outdoor).

Pencahayaan

Penerangan ruangan ini dibantu oleh 12 buah lampu neon. Untuk

ruangan dengan ukuran 5 m x 7 m, pencahayaan ini sudah cukup baik

dan mendukung kondisi lingkungan kerja yang baik.

Kebisingan

Kebisingan adalah bunyi-bunyian yang tidak dikehendaki oleh telinga

kita. Bunyi-bunyian yang cukup mengganggu bagi seorang

pengunjung atau tamu di tempat ini adalah dering telepon. Ada 4 buah

pesawat telepon di ruangan ini. Tiga diantarannya diset pada higher

ringer dan sisanya diset pada low ringer. Dering telepon cukup sering

terdengar.

Bunyi printer juga cukup sering terdengar. Printer yang digunakan

adalair jenis Epson LQ-l170, merupakan mcdel lama yang bunyinya

masih keras sehingga cukup mengganggu.

Selain itu, pendingin ruangan juga mengeluarkan bunyi yang konstan,

terus menerus selama dinyalakan walaupun intensitasnya rendah.

Warna

Tembok ruangan kerja ini berwarna putih. Wama putih, yang termasuk

warna terang ini memberikan kesan leluasa, sehingga cukup baik untuk

mendukung lingkungan kerja yang baik.

b. Deskripsi elemen pekerjaan

Akan lebih baik bila pemilahan elemen pekerjaan dilakukan berdasarkan

aktifitas peraktifitas sesuai dengan job de,sc pekeria. Tetapi aktivitas di
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Ren.Ops & Ekon. ini bukan aktivitas 1,ang dilakukan dapat langsung

diselesaikan, dan dapat dilihat hasilnya, lalu dilanjutkan dengan aktivitas yang

lain. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat dilakukan bersamaan. karena rnemiliki

elemen-elen-,en pekerjaan yang sama. Hal ini akan menyulitkan dalam

pelaksanaan pengamatan, karena pengamat harus bertanya kepada pekerj4

aktivitas apa vang sedang beliau lakukan. Dan ini dapat mengganggu

pelaksanaan pekerjaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, pemilahan elemen

pekerjaan dilakukan dengan membagi aktivitas-aktivitas menjadi bagian yang

lebih kecil lagi, seperti menelpon, mengantarkan surat. membaca, dsb.

Pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di Ren. Ops. & Ekon. ini memiliki

elemen-elemen sebagai berikut :

+ Menelpon

Ir4enelpon merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh hampir semua

pekerja .r'ang menjadi obyek pengamatan. Yang termasuk dalam elemen

pekerjaan ini adalah berbicara di telepon, yang bisa berarti pekerja yang

menelpon atau pekerja sebagai yang ditelpon.

+ Melayani tamu

Melayani tamu diartikan suatu aktivitas dimana pekerja sedang berbicara

kepada tamu dalam cakupan kepentingan pekerjaan.

* Mengetik

Aktivitas ini meliputi mengetik dengan mesin ketik manual maupun

dengan komputer. Didalamny'a termasuL mengetik surat. rnengisi formulir.

dll.

+ Membaca / rnemeriksa

Membaca tennasuk kegiatan produktif bila pekerja membaca surat-sura!

file, laporan atau yang lainnya, dan bukan membaca Koran ,majalal-r dan

yang tidak berhubungan dengan pekerjaan.

+ Menulis
(

Agak sulit untuk mengetahui apakah pekerja menulis dalam ran_qka

penvelesaian pekerjaan atau menulis untuk yang lain. Sehingga aktivitas

menulis 1 ang teramati dimasukkan sebagai kegiatan prodirktif menulis.

+ Memprint
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Aktivitas ini sangat sedikit diiakukan oleh pekerja yang menjadi obyek

pengamatan, karena salah seorang pekerja harian yang bertugas sebagai

operator komputer biasanya melakukan pekerjaan ini. Namun jika

pekerjaan tersebut tidak ad4. maka pekerja yang berkepentingan

melakukan kegiatan ini sendiri. Aktivitas memprint berupa pekerja sedang

mengoperasikan printer dan menunggu hasil print keluar.

Mengantar surat

Sebenarnya ada pekerja yang khusus bertugas mengantarkan surat. Tapi

untuk jarak yang tidak begitu jauh, misalnya untuk meminta tanda tangan,

maka : pekerja itu sendiri mengantarkan surat. Pekerja disebut sedang

mengantar surat, jika pekerja sedang berjalan menuju tempat dimana surat

akan diantarkan.

Mencari file

Ada beberapa jenis file yang disimpan dalam filling cabinet di ruangan

kerja- ada juga file yang disimpan dalam ruangan penyimpanan file. Jika

pekerja sedang membuka filling kabinet ataupun pergi ke ruangan

penyimpanan file untuk mengambil file, maka pekerja tersebut dikatakan

sedang melakukan aktivitas mencari file.

Menyimpan file

Aktivitas ini dilakukan oleh pekerja untuk mertgembalikan file kedalam

filling kabinet atau ke ruang penyimpanan file.

Memilah surat

Surat-surat yang masuk atau yang akan ditandatangani kadang-kadang

tertumpuk begitu saja" sehingga ketika sudah ditandatangani harus dipilah

dan dikelompokkan sesuai jenisnya masing-masing.

Memfaks

Karena di ruang kerja ini tidak tersedia fasilitas facsimile, maka pekerja

harus keluar dari gedung untuk melakukan aktivitas ini, sehingga agak

banl'ak memakan rvaklu. Pekerja yang akan pergi keluar ,harus melapor

dulu pada Kepala Bagian, sehingga aktivitas ini bisa tertinjau.

Ke lapangan

+
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Pergi ke lapangan merupakan aktivitas dominan yang dikerjakan oleh

pekerja 2. aktivitas inidilakukan dalam rangka penyelesaian tugas.

Memberi order / perintah

Pekerja yang ingin agar surat atau dokumen tertenru ,ciantar atau

difotokopi, biasanya memberi order / perintah kepada pekerja lain yang

bertugas untuk itu. Pemberian perinrah juga terjadi bila pekerja akan pergi

dan ingin agar yang diberi order menggantikan tugasnya untuk sementara

(menerima telepon masuk, menyampaikan pesan, dan sebagainya).

Menerima order / perintah

Aktivitas ini merupakan akibat dari aktivitas memberi order / perintah.

Mencari surat

Ada beberapa waktu ketika pekerja terlihat mencari surat dari tumpukan

surat.

Dari elemen pekerjaan diatas, ada beberapa yang agak sulit terawasi, apakah

aktivitas tersebut dilakukan dalam rangka penyelesaian pekerjaan atau tidak,

yaitu aktivitas membaca, menulis dan menelpon. Ada juga elemen-elemen

pekerjaan yang dilakukan diluar ruangan, sehingga pengamat sulit untuk

mengau'asi apakah waktu di luar kantor tesebut dimanfaatkan sepenuhnya atau

tidak.

Adapun aktivitas-aktivites yang di_eolongkan pada kegiatan non produktif

adalah diam, melamun, merokok, kerumah sakit, berbicara/ bercakap-cakap

(ngobrol) mengenai sesuatu yang tidak ada kaitannya denean pekerjaan,

membaca Koran, meninggalkan ruang kerja untuk hal lang tidak ada

kaitannya dengan pekerjaan, chatting, dan sebagainya.

c. Analisis penentuan OIU (Output Indentification Unit)

Data olU diperoleh dari laporan buranan bagian perencanaan operasi &
Ekonomi. Laporan bulanan dapat drlihat pada bagian lampiran. penentuan

olU dilakukan dengan merata-ratakan output selama 5 bulan, dari Januari

2004 sampai Mei 2004, dan dihitung beberapa outpur untuk 7 hari
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pengama'lan. Ini dilakukan untuk lebih meredam fluktuasiouiput dalam bulan-

bulan yang berbeda agar memberikan hasil yang lebih mendekati kenyataan.

Dari laporan bulanan, OIU dipisahkan berdasarkan aktivitas. Namun karena

pengamatan dilakukan per eiemen kegiatan, maka perhitungan analisis beban

kerja dilakukan dengan pengelompokan kegiatan produktif dan nonproduktif.

d. Analisis cara penentuan rating yang digunakan

\\ralaupun untuk perhitungan beban kerja digunakan pengelompokan kegiatan

produktif dan nonproduktif, untuk meminimasi subyektivitas. digunakan

metode obyektif dalam penentuan factor penyesuaian. Factor penyesuaian dan

kelonggaran dari masing-masing elemen dirata-ratakan, kemudian hasilnya

dijadikan factor penyesuaian dan kelonggaran kegiatan produktif.

Dalam metode obyektif, penentuan rating performance memperhatikan 2

faktor yaitu kecepatan kerja dan tingkat kesulitan pekerjaan. Kedua factor

inilah yang dipandang secara bersama- sama menentukan berapa harga p

untuk mendapatkan waktu baku.

Harga p diperoleh dengan mengalikan pl menyatakan rating untuk kecepatan

kerja dengan p2 )ang menyatakan rating untuk tingkat kesulitan kerja. Dalanr

menentukan harga pr, pengukur melakukan penilaian tentang kewajaran

kecepatan kerja yng ditunjukkan olel, operator selama melakukan aktivitas

jika operator bekerja dengan kecepatan wajar,maka kepadanya diberi nilai l.
jika terlalu cepat, diberi nilai >1, dan jika terlalu lambat, diberi nilai <1.

Cara menentukan harga pr ini sebenarnya tidak berbeda dengan metode

subyektif atau persentase, yaitu factor rating sepenuhnya ditentukan oleh

pengamat. Perbedaannya terletak pada obyek yang dinilai. Untuk metode

persentase, yang dinilai adalah keadaan keseluruhan yang dianggap

berpengaruh pada kewajiban kerj4 sedangkan pada metode obyektif, yang

dinilai hanya kecepatan kerja saja.

Hal yang membedakan metode obyektif dengan metode penentuan rating yang

lain adalah dengan diperhitungkannya tingkat kesulitan kerja l,ang dialami

oleh operator. Tingkat kesulitan kerja ini dinyatakan dengan pl. penentuan

rating untuk tingkat kesulitan kerja dibantu dengan sebuah table yang
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menunjukkan banyali anggota badan, apaliah ada pedal, kaki dan sebagainya.

Setiap keadaan ),ang menggambarkan kesulitan kerja dituliskan dengan

sebuah lambang berupa huruf kapital dan sebagian disertai dengan notasi

angka dan factor penr-esuaian 1,ang digunakan

Angka-angka yang ditunjukkan dalam factor penvesuaian tersebut dinl'atakan

dalam perseratus. Jika nilai dari setiap kondisi kesulitan kerja yang

bersangkutan dengan pekerjaan ],ang sedarrg diukur drjumlahkan akan

menghasilkan p2 )raitu notasi bagi bagian penresuaian obr.ektif untuk tingkat

kesulitan pekerjaan.

Selain memperhatikan factor penvesuaian da.lam menentukan rvaktu baku

setiap elemen pekeqaan perlu diperhatikan factor kelonggararl atau ailorvance

1,ang diberikan pada operator. Allos.ance diberikan untuk tiga hal yaitu

kebutuhan pribadl, menghilangkan rasa fatigue dan hambatan-hambatan yang

tidak terhindarkan. Ketiga hal ini merupalian hal-hal nvata vang dibutuhiian

oleh pekerja dan selama penguliuran tidali diamati diukur, dicatat ataupun

dihitung. Karenanva sesuai pengukuran dan setelah mendapatkan w,ak1u

normal, kelonggaran perlu ditambahkal.

Kelonggaran yang termasuk dalam kelonggaran untuk kebutuhan pribadi

adalah seperti minum sekadamya-rintuk menghilangkan rasa haus. ke kamar

kecil. bercakap-cakap dengan rekan kerja semata-mata untuk menghilangkan

ketegangan atau kejemuan dalam bekerja^ Kebutuhan-kebutr-rhan iru jelas

terlihat sebagai sesuatu yang mutiak. Adanl'a la,.angan terhadap kelonggaran

ini jelas akan merugikan pekerja dan pekeqa tidali dapat bekerja secara

optimum atau produktir.itasnya akan menurun Cara penentuan kelonggaran

ini berbeda untuk setiap jenis pekerjaan dan berbeda tmtuk pria dan rvanita.

Besarnl'a keionggaran untuk kebutuhan pribadi dan untuk menghilangkan rasa

fatigue ini ditunjukkan dalam table kelonggaran berdasarkan factor-fal:tor

1,ang berpengaruh sepeil lenaga,r'ang dikeluarkan, sikap kerla- gerakan kerj4

kelelahan mata, keadaan temperatur tempat kerjE keadaan atr,rosfer dan

keadaan lingkungan ker;a.

Hasil perhitungan terhadap factor penvesuaian dan kelonggaran dapat dilihat

pada lampiran 4.
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e' Beban kerja merupakan persentase dari perbandingan rval,lu baku total dengan

total rvaktu pengamatan. Jika beban kerja 100%. maka x,aktu kerja digunakan
sepenuhnya oleh pekerja untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sedangkan

ttrrtuk beban kerja yang lebih kecir dari 100o%, rvaklu kerja tidak digunakan
sepenuhnya untuk beke{a. Hasil akhir dari pengolahan data menunjukkan

beban kerja untuk pekerl'a 1 sebesar 45.g2 yo, yang berarti pekerja han1,a

menggunakan 45.82 oh dart total naL:tu kerjanya unluk menyelesaikan
pekerlaannya. Begitu juga dengan pekerja 2 dan 3. peke{a 2 han1,a

membutuhkan 31.76oio dari totai waltu kerjanya untuk melaksanakan

pekerjaannl'a, dan pekerja 3 hanya membufuhk an 63.6AYo dari rval,tu kerjanya
unluk menvelesaikan tugasn},a. Jika ada l0 orang yang memihki iob desc

)'ang sama dengan pekerja I maka sebenamya jumrah pekerja yang

dibutuhkan 45 82% r 10 : 4.5g2 atau 5 orang saja^ Namun di bagian

Perencanaan operasi & Ekonomi ini, pembagian tugas sudah spesifik,
sehingga setiap orang memillki job desc yang berbeda-beda. Artinya tidali ada
pekerja lain 

'ang 
memiliki job desc yang sama dengan pekerja 1, dan tidak

ada pekerja lain yang memilikiTob desc yarg sama dengan pekerja 3. tapi ada

I orang yang memiillct job desc yangsama dengan peke1a2.

Solusi yang dapat ditawarkan adalah :

a- Dengan bebsd kerja 1'ang cukup kecil, sebenarn'a pekerjaan yang

drlaklkan oleir pekeria 2 dapat diiaksanakan oleh i orang saja- tidali oerlu
sampai 2 ortng. Altematif solusi yang lain adalah pernbagian tugas pekerja

3 kepada pekerja l dan 2, ataupun pembagian tugas oekerja 1 kepada

pekeqa 2 dm 3. sehingga diharapkan pemanfaatan r,r.aktu pekerja arian

lebih efekrif,

f. Analisis kelemahan dan kelebihan sampling pekerjaan.

Kelemahan tltork Sampling .

a^ Tidak efisien dalam pelakanaan

Untuk mengamati seorallg operator atau sebuah mesin. pengamat harus

menghabiskan rvaklu untuk berjaran bolali-balik, apalagi jika mesin atau

operator berada pada suatu arena kerja r ang luas.
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Work Sampling tidal menyediakan informasi yang terperinci sebanyak

Time Study.

Operator atau pekerja dapat mengubah pola kerjanya jika ia mengetahui

bahna dirinya dijadikan obyek pengamalan. Aliibatnl'a hasil LI/ork

Sampling tidak akan mencerminkan keadaan sebenamya-

Hasil Work Sampling 1'ang ob-veknya merupakan kumpulan pekerja atau

sebuah kelompok merupakan nilai rata-rata. Work Sarnpling tidak

memberikan informasi mengenai besamya perbedaan anta.ra pekerja satu

dengan pekerja yang lain

Ada kemungkinan bahrva manajemen dan pekerja tidak memahami

statistik Work Sampling seperti mereka memahami Time Studv.

Tidak ada catatan mengenai metode pelaksanaan pekerjaan pada l4lork

Sctmpling. Aliibalnl'a, jika metode yang digunakan oleh operator berubah.

malia harus dilahukan Work Samplinglagl.

Adanva kecenderungan beberapa pengamat untuk memirumasi esensi dari

prinsip-prinsip mendasar darj l|tork Sampling, sepertr : ukuran sample

(berhubungan dengan tingkat ketelitian dan keperca),aan). pemilihan

bilangan acak, pendefinisian elemen kerja maupun dela-,- sebelum

pengamatan dilakukan.

Kelebihan Work Sampling'.

a- Banyak aklir,itas ataupun operasi yang sulit diuk'-rr oleh Time Study

(karena kurang praktis maupun karena alasan biaya) dapat diukur dengan

Work Sampling.

b. Work Sampllng untuk beberapa operator atau beberapa mesin dapat

dilakukan oleh satu orang.

c. Pelaksanaan Work Sampling ndil< membutuhkan bial'a vang besar. 
.

d. Il/ork Sampling tidak harus dilakukan oleh seorang ahli dan

berpengalaman.

e. Work Sampling dapat diinterupsi texpa mempengamhi hasil akhir.

f. Lebih disukai oleh pekera dari pada T'ime Srudy, karena ada orang-orang

1'ang tidak suha di amati terus menerus dalam periode lvaktu vang lama-
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Dari sisi pengamat, Work Sampling tidak begrtu melelahkan dan

membosankan.
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KESIN{PULA]V DAN SARAI{

V.1 KesimPulan

Dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil adatair :

1. Analisis beban kerja dengan menggunakan metode work sampling dapat

digunakan untuk menentukan kebutuhan jumlah karyawan. Namun dengan

job desc i,ang berbeda-beda" perlu adanya penyesuaran lebih lanjut

mengenai job desc yang baru.

2. Dari hasil pengolahan data, diperoleh beban kerja untuli masing-masing

pekeq'a:

pekeqa L :45.82o/o

pekerja2 .31.76o/o

pekerja3 .63.60%o

Beban ker.la standar untuk pekerja I adalah :

l00yo - allorvance : 100 - 15.04 : 84.96 %o

Beban kerja standar untuk pekerj a2 ad,alah :

l0A% - allorvance : 100 - 16.09 : 83.91 %

Beban kerja standar untuk pekerja 3 adalal. :

100% - allow.ance: 100 - 13.94:86.06 %

Dengan beban kerja diatas. temyata pemanfaatan *.ahu kerja masih

kurang efektif, dar ini menunjukkan adanr a pemborosan.

\r.2 Saran

Saran-saran dari penulis adalah :

1. Beban kerya 1,ang kecil menurjukkan pemanfaatan waktu kerja 1,ang masih

kurang efektiL Agar lebih efektif, altematif solusi yang dapal dilaliukan

adalah : '

a. Dengan beban kerja 1.ang cukup kecil. sebenarnya pekerjaan 1,ang

dilakuka:r oleh pekerja 2 dapat dilakanakan oleh 1 orzurg saja. tidak

perlu sampai 2 orang.
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b. Alternatif solusi yang lain adalah pembagian tugas pekerja 3 kepada

peke{a I dan 2, atapun pembagian tugas pekerja I kepada pekerja 2

dan 3.

Dari hasil kerja praktek ini, rnasih belum dapat ditentukan berapa jumlah

pekerja 1.ang dibutuhlian dibagian Perencanaan Operasi & Ekonomi,

karena job desc tiap peke{a yang berbeda-beda- Untuk itu sebaiknv a Work

santpling dilakukan seca"ra menyeluruh agar dapat ditentukan dengan pasti

berapa kebutuhan jumlah karyarvan dalam Bagian ini.

work sampllng sebarknya dilaliukan juga untuk penentuan jumlah pekerja

di Bagian-bagian lain.

J.

,"c.*tQ'=
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